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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Anak sekolah dasar merupakan anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki fisik lebih kuat mempunyai sifat individual serta aktif dan tidak bergantung dengan orang tua. Banyak ahli menganggap masa ini sebagai masa tenang atau masa latent, di mana apa yang telah terjadi dan dipupuk pada masa-masa sebelumnya akan berlangsung terus untuk masa-masa selanjutnya (Gunarsa, 2006). Anak sekolah dasar usia 6-12 tahun menjadikan sekolah sebagai pengalaman inti anak, Periode ketika anak-anak dianggap mulai bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan orang tua mereka, orang lain serta teman sebaya (Wong 2008). 
Ada berbagai cara untuk menyesuaikan diri, yaitu berperilaku mengikuti nilai dan aturan yang berlaku dilingkungan sekitarnya. Bertindak sesuai nilai dan aturan, supaya diterima oleh teman sebayanya dan disebut konformitas. Siswa cenderung melakukan konformitas dengan teman sekelasnya supaya merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan di kelas sehari-hari. Konformitas tidak hanya sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi juga berarti dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak (Wiyani, 2012).
 (
1
)Konformitas sebagai bentuk pengaruh sosial dimana individu mengubah sikap dan tingkah lakunya agar sesuai dengan norma sosial yang ada di sekitar. Konformitas adalah perubahan perilaku seseorang untuk menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompok. Konformitas juga memiliki banyak bentuk dan mempengaruhi banyak aspek kehidupan seseorang (King, 2010). Sedangkan menurut Santrock (2007) konformitas terjadi saat individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena merasa didesak oleh orang lain. Seseorang yang mempunyai peran penting dalam suatu teman sebayanya dengan mudah mampu menggerakkan anggota kelompok dalam perilaku negatif dengan alasan eksistensi.
Teman sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau remaja dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya. Pengaruh negatif yang diberikan teman sebaya dapat berdampak pada perilaku agresif pada anak, anak menjadi cenderung melakukan kekerasan kepada orang lain karena dipengaruhi oleh teman sebayanya yang juga melakukan hal yang sama, hal itu dilakukan anak agar anak bisa dihargai dan diterima sebagai sahabat oleh teman sebayanya. Salah satu perilaku negatif yang potensial untuk ditiru siswa adalah bullying (Kawi, 2010).
Sebuah riset yang dilakukan oleh LSM Plan International dan International center for research on Women (ICRW 2015) Sebanyak 20% - 30% anak sekolah di Amerika terlibat dalam bullying, sementara di Indonesia rata-rata 84% anak di Indonesia mengalami kekerasan di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi dari Asia yakni 70%. Survey yang dilakukan oleh Global Student-Based Health survey (GSHS) bahwa di Indonesia 50% anak rentang usia 6-12 tahun pernah mendapat perilaku Bullying yang dilakukan oleh teman-teman mereka di sekolah (Unicef Indonesia, 2015). 
Berdasarkan data yang ada di Indonesia tahun 2014 terdapat 31% siswa mengalami bullying, sementara di Kabupaten Lampung Timur menempati urutan kedua sebanyak 74 anak menjadi pelaku tindakan kekerasan posisi pertama di tempati lampung selatan sebanyak 96 anak. Kasus bullying menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) beragam mulai dari ejekan hingga perlakuan kasar yang menyebabkan luka fisik (Pratiwi, 2015).
Maraknya bullying yang dilakukan oleh siswa di sekolah yang semakin banyak menghiasi deretan angka kejadian bullying, menjadi bukti tercabutnya nilai-nilai kemanusiaan, kasus bullying tersebut tidak saja mencoreng citra pendidikan tetapi juga menimbulkan sejumlah pertanyaan bahkan gugatan dari berbagai pihak yang semakin kritis mempertanyakan esensi pendidikan disekolah. Salah satu yang berperan penting dalam meminimalisir terjadinya bullying adalah dari pihak sekolah. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat belajar dengan aman dan nyaman namun menjadi tempat banyaknya terjadinya bullying dari kalangan siswa apabila dari pihak sekolah sendiri tidak terlalu peduli atau masih sangat terbatas dalam menyikapi dan menangani bullying yang saat ini sudah menjadi masalah serius dan memberikan dampak negatif bagi siswa. Bullying merupakan perilaku yang mendorong siswa melakukan tindakan yang bersifat menyerang (agresif) yang dilakukan secara berulang kali terhadap korbannya serta adanya kekuatan antara pihak pelaku bullying dengan korbannya (Wiyani, 2012)
Salah satu bentuk perilaku bullying yang sering kita temui adalah bullying fisik. Kekerasan fisik yang kita lihat contoh dari physical (fisik) seperti memukul, menendang, menjambak, mendorong, mengganggu dan merusak barang milik korban. Harassment (gangguan) berkaitan dengan pernyataan yang bersifat mengganggu dan menyerang tentang masalah seksual, jenis kelamin, ras, agama dan kebangsaan (Sejiwa, 2008).
Bullying tidak hanya memberi dampak negatif pada korban, tetapi juga pada pelaku. Pelaku memiliki kekuasaan yang lebih tinggi sehingga mereka dapat mengatur orang lain yang dianggap lebih rendah, semakin subjek yang menjadi korban tidak bisa menghindar atau melawan, semakin sering perilaku bullying terjadi, apabila tidak dihentikan akan dapat berkembang menjadi suatu tindakan kriminal. Kejadian ini terjadi pada 60% anak laki-laki yang melakukan bullying mulai dari kelas VI hingga IX mendapatkan hukuman atas perlakuan kriminal setidaknya sekali pada waktu mereka dewasa dibandingkan dengan 23% anak laki-laki yang tidak melakukan tindakan bullying. Selanjutnya, 35 - 40% pelaku bullying mengalami tiga atau lebih hukuman sebelum mereka berusia 34 tahun dibandingkan dengan 10% anak laki-laki yang tidak melakukan bullying (Abdullah, 2013). Lingkungan sekolah memungkinkan siswa berinteraksi dengan banyak orang, dengan teman sebaya, guru dan orang dewasa lainnya. Bagaimana anak  memilih hubungan yang berdampak pada perkembangan sosial, emosional dan perkembangan psikologis sebuah studi yang dilakukan oleh Guhn, Schonert-Reichl, Gadermann, Hymel, dan Hertzman (2013). Lingkungan, praktik dan kebijakan sekolah mempengaruhi aktivitas, tingkah laku, serta interaksi pelajar di sekolah. Rasa aman dan dihargai merupakan dasar kepada pencapaian akademik yang tinggi di sekolah. Jika hal ini tidak dipenuhi, maka pelajar mungkin bertindak untuk mengontrol lingkungan mereka dengan melakukan tingkah laku anti-sosial seperti melakukan bullying terhadap orang lain, managemen dan pengawasan disiplin sekolah yang lemah akan mengakibatkan lahirnya tingkah laku bullying di sekolah (Pearce & Thompson, 1998). lebih dari 2500 siswa kelas empat menyatakan bahwa merasa lebih nyaman ketika memiliki keterhubungan yang tinggi dengan teman sebaya (Slee & Skrzypiec, 2016).
Pemerintah Indonesia memberikan perhatian terhadap anak, yaitu dengan dibentuknya Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pasal 54 yang mengatakan bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan kejahatan lainnya yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain.”. Oleh karena itu, para guru, khususnya guru Bimbingan Konseling (BK)/Konselor harus berupaya untuk mengembangkan pelayanan dan bimbingan, serta mengembangkan potensi siswa yang bersifat positif sehingga terhindar dan tidak melakukan tindakan bullying. Disebutkan pula dalam Undang-Undang No 35 tahun 2014 pasal 2 yang mengatakan bahwa “Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Study pendahuluan dilakukan pada siswa kelas 5-6 di SDN 4 Way Jepara dengan jumlah 10 siswa, didapatkan sebanyak 7 kejadian bullying dan 3 diantaranya tidak melakukan bullying, dari hasil wawancara dengan bimbingan konseling diantaranya didapatkan bahwa 60% atau 6 kejadian bullying terjadi pada kelas 5 diantaranya, merebut paksa bekal korban dengan cara menendang korban hingga tersungkur dan teman sebaya tersebut hanya diam mendukung perilaku bullying tersebut tanpa melaporkan kejadian tersebut kepada guru. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Konformitas Teman Sebaya dengan Perilaku Bullying pada Anak di SDN 4 Way Jepara  Lampung Timur Tahun 2018.

B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “apakah ada hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak di SDN 4 Way Jepara  Lampung Timur tahun 2018?.

C. Tujuan penelitian 
1. Tujuan umum 
Diketahui hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak di SDN 4 Way Jepara  Lampung Timur Tahun 2018.
2. Tujuan khusus
a. Diketahui karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin  di SD 4 Way Jepara tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi berdasarkan konformitas teman sebaya  di SD 4 Way Jepara tahun 2018.
c. Diketahui distribusi frekuensi berdasarkan perilaku bullying  di SD 4 Way Jepara tahun 2018.
d. Diketahui hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak di SDN 4 Way Jepara  Lampung Timur Tahun 2018.

D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan dalam pengembangan penelitian tentang berbagai faktor yang dapat menyebabkan bullying dalam upaya menurunkan angka kejadian bullying pada anak.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam upaya menurunkan tingginya angka kejadian bullying pada anak.  


b. Bagi SDN 4 Way Jepara Lampung Timur 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi SDN 4 Way Jepara Lampung Timur dalam upaya menurunkan angka kejadian bullying yang terjadi di sekolah. 
c. Bagi STIKes Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahaun serta literatur, tentang berbagai faktor yang mempengaruhi kejadian bullying khususnya pada anak. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian khususnya tentang hubungan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak di SDN 4 Way Jepara  Lampung Timur Tahun 2018.

E. Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu: jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian adalah siswa SDN 4 Way Jepara Lampung Timur. Objek penelitian adalah konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying. Tempat Penelitian dilakukan di SDN 4 Way Jepara. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei 2018.


